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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan terhadap Objek Studi 
Objek studi dalam penelitian ini adalah lembaga keuangan yang 
melayani pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
berbentuk bank. Perusahaan yang menjadi objek studi adalah PT. 
Bank Danamon Indonesia, Tbk segmen Bank mikro Danamon 
Simpan Pinjam unit Cicadas Bandung. 
Tabel 1.1 Profil Perusahaan 
No Gambaran Penjelasan 
1.  Tinjauan  
Objek Studi 
Danamon Simpan Pinjam 
2. Logo  
 
3. Jenis 
Kegiatan 
Lembaga Keuangan yang melayani secara khusus aktivitas usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk mendapatkan layanan 
pembiayaan perbankan dengan persyaratan sederhana, proses yang 
mudah dan cepat, serta kenyamanan transaksi yang dapat dilakukan 
di tempat usaha.  
4. Lokasi Danamon Simpan Pinjam Unit Cicadas Bandung, Jl. Ibrahim Adjie 
No.36 Bandung, Jawa Barat. 
5. Visi Kita peduli dan membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan.  
6. Misi Danamon bertekad untuk menjadi ”Lembaga Keuangan Terkemuka” 
di Indonesia yang keberadaanya diperhitungkan. Suatu organisasi 
yang terpusat pada nasabah, yang melayani semua segmen dengan 
menawarkan nilai yang unik pada masing – masing segmen, 
berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, dan didukung oleh 
teknologi kelas dunia. Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan 
pilihan untuk berkarya dan yang dihormati oleh nasabah, karyawan, 
pemegang saham, regulator, dan komunitas dimana kami berada.       
Sumber : Data yang telah diolah 
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Danamon Simpan Pinjam merupakan unit bisnis mikro dari PT. 
Bank Danamon Indonesia, Tbk didirikan tahun 2004 hingga saat ini 
telah berkembang dengan lebih dari 1000 unit Danamon Simpan 
Pinjam tersebar di seluruh Indonesia dan dengan jumlah kredit yang 
disalurkan Rp. 12,3 triliun pada tahun 2009. 
Tabel 1.2 Perkembangan Danamon Simpan Pinjam 
Tahun Perkembangan 
2004 PT.Bank Danamon Indonesia, Tbk resmi meluncurkan akses 
perbankan keuangan mikro terbaru Unit Danamon Simpan Pinjam 
sebanyak 158 unit 
2007 Dalam Jangka waktu 3 tahun DSP tumbuh dengan jaringan luas 
meliputi lebih dari 700 unit dengan 7.500 karyawan yang melayani 
400.000 nasabah di seluruh Indonesia. 
2008 Danamon Simpan Pinjam membukukan portofolio pinjaman kredit 
meningkat sebesar 28% dari Rp 8,6 triliun menjadi Rp 11,0 triliun di 
tahun 2008. 
2009 Bertambahnya pesaing baru Danamon Simpan Pinjam menempatkan 
diri sebagai lembaga penyedia kredit keuangan mikro terbesar ke 2 di 
Indonesia mengikuti jejak BRI. 
Sumber : Annual Report BDMN 2004 - 2009 
 
1.2 Latar Belakang Penelitian  
1.2.1 Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro 
Lembaga keuangan mikro berkembang semakin gencar setelah 
disepakati ikrar pada microcredit summit yang berlangsung pada tanggal 
2 – 4 Februari 1997 di Washington DC untuk membebaskan 100 juta 
penduduk dunia dari kemiskinan (Prijono Tjiptoherijanto :1997). 
Pembiayaan mikro (microfinance) seperti halnya kredit mikro (micro 
credit) merupakan terminologi yang relatif baru bagi dunia keuangan di 
Indonesia, disamping itu banyak yang menyebutnya rural financial 
institutions (RFI) atau lembaga keuangan pedesaan (LKP), namun 
karena di Indonesia lokasinya banyak terdapat di perkotaan maka dipilih 
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istilah lembaga keuangan mikro yang dikenal sejak micro credit summit 
(Marguerite S. Robinson;1992).  
Terjadinya krisis 1998 semakin banyak UMKM yang tumbuh 
dengan potensi usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia yang 
sangat besar jumlahnya diperkirakan sekitar 48,39 juta unit atau 99,85% 
dari keseluruhan pelaku bisnis di Indonesia. Jumlah tersebut terdiri dari 
42,33 juta usaha kecil dengan pertumbuhan 9,46% atau 3,15% per tahun 
selama kurun waktu 2000- 2003 dan usaha menengah sebanyak 61.986 
dengan pertumbuhan 13,46% atau 4,46% per tahun selama kurun waktu 
2000-2003. Disamping itu UKM memberikan kontribusi besar dalam 
penyerapan tenaga kerja yaitu 99,4% dan memberikan kontribusi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar Rp.1.013,5 triliun atau 
56,73%. (BPS, 2006).  
 
Gambar 1.1 Jumlah Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia 
Sumber : ProFI Microfinance Institutions Study (2007) 
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Perkembangan lembaga keuangan mikro di Indonesia 
mengalami proses panjang, hal tersebut dapat dilihat keberadaan 
lumbung desa, kelompok simpan pinjam, kelompok arisan yang 
merupakan lembaga keuangan mikro yang sudaj dikenal oleh masyarakt 
banyak. Dalam perkembangan selanjutnya tumbuh berbagai jenis 
lembaga keuangan mikro seperti Unit Simpan Pinjam (USP) dan 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). Dalam bentuk yang lebih 
formal, telah dikenal lembaga keuangan seperti Kredit Usaha Rakyat 
Kecil (KURK) di Jawa Timur, Lumbung Pitih Nagari (LPN) di 
Sumatera Barat, Bank Karya Produksi Desa (BKPD) dan Bank 
Perkreditan Kecamatan (LPK) di Jawa Barat. 
 Aktivitas pembiayaan mikro (microfinance) yang selama ini 
sudah cukup dikenal masyarakat umum dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu : 
1. Lembaga Keuangan Mikro Non Bank bentukan masyarakat 
terdiri dari koperasi dan non koperasi. 
2. Lembaga Keuangan Non Bank bentukan pemerintah seperti 
BKPD, LPK, LPN. 
3. Lembaga Keuangan Mikro berupa Bank, seperti BPR, BRI Unit, 
Danamon Simpan Pinjam, dll. 
Lembaga keuangan mikro non bank bentukan masyarakat dan bentukan 
pemerintah sudah ada semenjak zaman kolonial tahun 1929, kemudian 
berkembang tahun 1970 berupa jenis bank pasar dan bank desa yang 
terus berubah menjadi BPR dan adanya BRI Unit yang terus 
berkembang hingga saat ini sebagai lembaga keuangan mikro berbentuk 
bank atau sering disebut micro bank, bahkan BRI merupakan salah satu 
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system keuangan mikro yang paling besar dan menguntungkan di 
seluruh dunia. Pada tahun 2004 lembaga keuangan mikro berbentuk 
bank yang selama ini dikuasai oleh  BPR dan BRI mulai diikuti oleh 
beberapa Bank pemerintah dan swasta seperti Bank Mandiri (UMM), 
BNI, Bank Danamon (DSP), BTPN (BTPN Mitra Usaha Rakyat), dll.  
Tabel 1.3 Bank Mikro di Indonesia 
No Bank Unit Bisnis 
1. BRI BRI Unit, BRI Syariah 
2. Bank Danamon Danamon Simpan Pinjam 
3. Bank BUKOPIN Swamitra 
4. Bank MANDIRI Mandiri Unit Mikro 
5. BNI BNI Wirausaha 
6. BTPN BTPN Mitra Usaha Rakyat 
7. Bank MEGA Mega Syariah 
9. BII  
10. Bank Pembangunan Derah Bank Jabar, Bank Jakarta, dll 
11. CIMB Niaga Mikro Laju 
12. Bank NISP  
13. Bank Permata SME 
Sumber : ProFI Microfinance Institutions Study (2007) 
 
1.2.2 Tingkat Kompetisi Antar Bank Mikro di Indonesia 
 Keberadaan lembaga keuangan mikro berbentuk bank saat ini 
hampir kebanyakan merupakan suatu unit bisnis perbankan yang 
dibentuk dengan harapan mampu mengakomodasi kebutuhan – 
kebutuhan jasa perbankan dari para usahawan skala kecil dan mikro 
yang bergerak di sektor produktif dalam semua jenis usaha. 
 Persaingan bank penyedia layanan kredit mikro semakin ketat 
seiring dengan tindak lanjut komitmen pemerintah agar performa kredit 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) meningkat. Bank Indonesia 
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pada tanggal 2 April 2007 akhirnya mengeluarkan Peraturan Bank 
Indonesia (PBI), yang intinya memperlonggar sejumlah persyaratan 
kredit perbankan bagi UKM. Selain harus bersaing dengan bank 
penyedia layanan kredit mikro lainnya mereka harus bersaing juga 
dengan lembaga keuangan mikro non bank yang sudah lebih banyak dan 
lebih lama terjun dalam penyediaan kredit mikro. Namun karena sektor 
mikro untuk pembiayaan UMKM dianggap paling bertahan di tengah 
krisis global, semakin banyak bank yang terjun menggarap kredit untuk 
sektor mikro. 
 Beberapa bank penyedia layanan kredit mikro bersaing ketat 
untuk merebut pangsa pasar kredit mikro yang masih luas, yakni BRI 
(BRI Unit), Bank Danamon (Danamon Simpan Pinjam), Bank Mandiri 
(Mandiri Mitra Usaha), Bank BNI (BNI Wirausaha), Bank BUKOPIN 
(Swamitra), BTPN (BTPN Mitra Usaha Rakyat), dan Bank Mega (Mega 
Mitra  Syariah), CIMB Niaga (Mikro Laju), Bank NISP, BII.  
Per Triwulan 2009 outstanding kredit mikro UMKM sebesar 
Rp. 766,9 triliun (Bank Indonesia (Direktorat Kredit, BPR dan UMKM), 
diolah dari LBU dan LBBPR/LBBPRS). 
 
Gambar 1.2 Pangsa Pasar Kredit Mikro Indonesia 
Sumber : Direktorat Kredit, BPR dan UMKM Bank Indonesia (2009) 
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Berdasarkan outstanding kredit mikro secara nasional sebesar 
Rp. 766,9 triliun pada tahun 2009, penguasaan pangsa pasar kredit 
mikro nasional sebesar 51,25 juta unit UMKM dikuasai oleh beberapa 
bank dengan pangsa pasar yang cukup tinggi, yaitu BRI 42.1 juta 
(86.53%), Danamon Simpan Pinjam 3.67 juta (7.40%), Bank Mandiri 
1.6 juta (3.29%), BNI 1.016 juta (2.09%), CIMB Niaga 241 ribu (0.5%), 
Bank Mega 96 ribu (0.2%). 
 
 
Gambar 1.3 Market Share Mikro Bank di Indonesia 
Sumber : Data yang telah diolah 
  
 Semakin banyaknya bank yang terjun ke dalam sektor mikro 
membuat persaingan dalam pembiayaan mikro semakin ketat, hal 
tersebut terjadi karena dimensi persaingan semakin meluas sebagai 
konsekuensi logis dari globalisasi dan perkembangan teknologi.  
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk melalui unit Danamon 
Simpan Pinjam yang didirikan tahun 2004 telah berhasil meraih ceruk 
pasar mikro bank yang awalnya menjadi dominasi BRI sebagai bank 
pemerintah dengan kolaborasi lembaga keuangan non bank yang telah 
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ada sejak tahun 1970-an, kini Danamon Simpan Pinjam menjadi 
lembaga bank yang kompeten dan mapan menggarap sektor mikro 
dengan penyaluran kredit dan pangsa pasar yang terus meningkat setiap 
tahun sejak tahun 2004.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 Penyaluran Kredit Mikro dan Pangsa Pasar 
Danamon Simpan Pinjam 
Sumber : BDMN Annual Report 2009 
 Seiring tingkat persaingan yang tinggi dengan adanya bank lain 
yang mulai menggarap sektor mikro membuat keberadaan Danamon 
Simpan Pinjam harus waspada karena telah berpengaruh pada tingkat 
persaingan untuk mendapatkan nasabah dan perluasan pangsa pasar 
semakin ketat, hal tersebut disertai dengan fakta keberadaan pesaing 
baru semenjak tahun 2008 telah terjadi aksi ambil alih kredit oleh bank 
lain terhadap nasabah Danamon Simpan Pinjam rata – rata Danamon 
Simpan Pinjam mengalami pelunasan nasabah Rp. 400 miliar/bulan 
(Bisnis Indonesia – Tuesday, 2008). Berdasarkan data yang ada dari 316 
nasabah dalam satu unit terdapat 108 nasabah mengalami take over atau 
pengambil alihan kredit oleh bank lain dalam kurun waktu 1 tahun 
(Danamon Simpan Pinjam Unit Cicadas, 2009. 
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1.2.3 Strategi Mikro Bank antara Bank Penyedia Kredit Mikro 
 Peranan perbankan dalam pembiayaan kredit mikro di 
Indonesia  sebenarnya sudah bukan merupakan hal yang baru, namun 
keberadaan lembaga keuangan bank yang fokus pada segmen 
pembiayaan mikro masih sangat kurang hal tersebut disebabkan masih 
fokusnya perbankan pada pembiayaan korporasi. Seiring dengan adanya 
krisis demi krisis ekonomi yang menimpa perekonomian dunia, kredit 
korporasi semakin lesu dan sangat rentan membuat bank – bank di 
Indonesia beralih strategi untuk lebih fokus dalam pembiayaan mikro, 
hal tersebut terjadi karena keuntungannya yang menggiurkan dengan 
bunga efektif kepada peminjam 20 – 24 persen per tahun dapat 
memperoleh pendapatan bunga bersih (Net Interest Margin) 9- 11 persen 
dibandingkan dengan kredit korporasi yang memberikan NIM 3-4 
persen, serta kredit macet yang tidak terlalu besar dengan rasio kredit 
macet 1-3 persen (gross) dibawah ambang batas maksimal yang 
ditetapkan Bank Indonesia (TEMPOnline, 2009). Berikut bank dengan 
strategi mikro banking yang dilakukan : 
1. Bank Rakyat Indonesia  
 BRI merupakan pionir mikro banking di Indonesia sebagai penyedia 
layanan kredit mikro terbesar di Indonesia bahkan di dunia. BRI 
menggarap pasar UMKM dengan mendirikan BRI Unit Desa, BRI 
Syariah, dan Teras BRI yang tersebar hampir di seluruh Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke dengan produknya yang terkenal berupa 
Simpedes (Simpanan Pedesaan) yang disalurkan melalui Kupedes 
(Koperasi Unit Pedesaan), dan sekarang BRI jemput bola kepada 
nasabah dengan mendirikan Teras BRI dan Pos Pelayanan Dengan 
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membuka kantor kas teras BRI di pasar – pasar basah untuk 
menjalankan konsep jemput bola kepada nasabah. Untuk produk 
kredit mikro BRI menerapkan bunga rendah sebesar 11-12 
persen/bulan. 
2. Bank Danamon Indonesia (Danamon Simpan Pinjam) 
 Pada tahun 2004 setelah krisis ekonomi usai dan perekonomian di 
Indonesia beranjak membaik PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 
sebagai salah satu bank swasta terbesar di Indonesia mulai terjun di 
bisnis mikro dengan mendirikan divisi khusus yang fokus pada 
segmen mikro yaitu Danamon Simpan Pinjam, keberadaan DSP 
terbukti telah mampu menempatkan Danamon berada pada posisi ke 2 
di Indonesia sebagai bank penyalut kredit mikro terbesar setelah BRI. 
Danamon Simpan Pinjam (DSP) memberikan apa yang dibutuhkan 
oleh nasabah mikro. Kesederhanaan, persyaratan dan proses yang 
sederhana, yang diterjemahkan dalam persyaratan jaminan dan 
dokumentasi yang fleksibel dan sederhana; proses transaksi yang 
sederhana menggunakan cap jempol (teknologi biometrik). Kecepatan, 
proses persetujuan kredit dalam 2 hari untuk kredit dibawah Rp 50 
juta dan 3 hari untuk kredit lebih dari Rp 50 juta. Kenyamanan, lokasi 
cabang berada dalam komunitas yang dilayani, transaksi dapat 
dilakukan di tempat kastemer, layanan jemput uang tunai setiap hari 
untuk menggalakkan kebiasaan menabung secara teratur. Solusi Total, 
DSP melayani seluruh kebutuhan perbankan kastemer baik bisnis 
maupun konsumtif, melalui kelengkapan produk dan layanan. Produk 
- produk DSP-SEMM Tabungan DSP Simpanan berupa tabungan 
tanpa buku tabungan, dan hanya menggunakan kartu DSP sebagai 
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identitas. Verifikasi menggunakan thumbprint/sidik jari nasabah yang 
terekam pada kartu DSP Deposito DSP Simpanan berupa deposito 
berjangka menggunakan bilyet deposito sebagai bukti kepemilikan 
dan dapat diperbaharui otomatis menggunakan suku bunga yang 
berlaku. Minimum Setoran Awal Rp 1 juta. Dana Pinjam 50, pinjaman 
untuk modal usaha atau keperluan pribadi dengan jaminan, cair dalam 
2 hari kerja, dengan maksimum pinjaman Rp 50 juta dan minimum 
pinjaman Rp. 1 juta Dana Pinjam 200, pinjaman untuk modal usaha 
atau keperluan pribadi dengan jaminan, cair dalam 3 hari kerja, 
dengan maksimum pinjaman Rp 500 juta dan minimum pinjaman Rp. 
50 juta. Dana Talangan, pinjaman jangka pendek untuk modal usaha 
atau keperluan pribadi, tanpa jaminan dan cair dalam 2 hari kerja, 
dengan maksimum Pinjaman Rp 10 juta dan minimum Pinjaman Rp. 1 
juta. Dana Siaga pinjaman yang tersedia untuk penabung yang secara 
rutin menabung minimal Rp. 100.000,- selama 6 bulan berturut-turut, 
dan cair dalam 2 hari kerja, dengan maksimum pinjaman adalah 2 – 4 
kali lipat dari saldo rata-rata tabungan selama 6 bulan sebelumnya 
atau Rp. 10 juta. 
3. Bank Mandiri (Mandiri Unit Mikro) 
 Bank Mandiri merupakan salah satu bank BUMN terbesar di 
Indonesia mengupayakan strategi untuk dapat menjadi bank mikro 
terbesar dengan berupaya membangun 500 outlet Mandiri Unit Mikro 
setiap tahun dengan target tesebar di seluruh Nusantara sebanyak 
2.500 jaringan unit mikro dan menargetkan pertumbuhan penyaluran 
kredit mikro sebesar 50 persen setiap tahun. Bank Mandiri melakukan 
diferensiasi produk yang ditawarkan kepada nasabah mikro dengan 
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berbagai macam pilihan produk berupa Kredit Usaha Mikro (KUM).  
KUM Mandiri diberikan kepada Perorangan dengan limit kredit s/ d 
Rp  10 juta. KUM Mapan Diberikan kepada Perorangan dengan limit 
kredit di atas Rp 10 juta s/ d Rp 50 juta. KUM Prima Diberikan 
kepada Perorangan maupun Badan Usaha dengan limit kredit di atas 
Rp 50 juta s/ d Rp 100 juta. 
4. Bank BNI (BNI Wirausaha) 
 Bank Negara Indonesia sebagai bank BUMN milik pemerintah dalam 
menjalankan kebijakannya untuk terjun dalam kredit mikro 
melakukan suatu pengembangan produk melalui bisnis bentukan baru 
berupa BNI wirausaha, merupakan unit khusus yang menangani 
pembiayaan mikro. Selain hal tersebut BNI melakukan linkage 
program dengan lembaga keuangan berupa BPR – BPR yang ada di 
Indonesia, BNI telah menjalin sinergi 126 bank perkreditan rakyat dan 
1.200 koperasi simpan pinjam. Total kredit yang dikelola untuk kerja 
sama ini telah mencapai Rp.3,3 triliun. Selain itu, BNI juga 
mengembangkan program kredit sebagai salah satu bentuk tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan total penyaluran Rp.51 miliar untuk 
3.750 debitur. Pembiayaan ini adalah sebuah kredit bergulir, untuk 
para wirausahawan mikro yang memerlukan modal kerja dengan 
biaya murah. 
5. Bank Mega (Mega Mitra Syariah) 
 Bank  Mega merupakan salah satu bank swasta nasional dalam 
segmen mikro memulai strateginya untuk terjun dalam pembiayaan 
mikro dengan membentuk divisi khusus pembiayaan sector mikro, 
yaitu Mega Mitra Syariah dengan jaringannya yang tersebar di seluruh 
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Indonesia. Mega Mitra Syariah memiliki dua produk yaitu M50 dan 
M500. M50 adalah pembiayaan di bawah Rp50 juta dan non collateral, 
sementara M500 adalah pembiayaan maksimal Rp500 juta dan harus 
memiliki jaminan. BMS sendiri saat ini memiliki total nasabah 
sebanyak 64 ribu orang.  
6. Bank BTPN (BTPN Mitra Usaha Rakyat) 
 Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) merupakan bank yang 
fokus pada  layanan pensiunan di Indonesia, saat ini merupakan salah 
satu bank swasta yang melakukan ekspansi bisnisnya dalam sektor 
pembiayaan kredit mikro dengan mendirikan suatu unit khusus yang 
melayani pembiayaan sector mikro yaitu BTPN Mitra Usaha Rakyat. 
Produk yang ditawarkan oleh BTPN MUR sangat membantu para 
pengusaha usaha kecil menengah (UKM) dengan memberikan 
berbagai kemudahan pinjaman. Seperti paket mitra usaha (Paketmu) 
yang terdiri dari tiga jenis, yakni Paketmu Bebas, Paketmu Fleksi dan 
Paketmu Mapan. Perbedaannya, untuk Paketmu Bebas tanpa jaminan, 
Paketmu Fleksi dengan jaminan terbatas, sedangkan Paketmu Mapan 
dengan jaminan penuh. “Khusus plafon Rp1 juta sampai Rp50 juta 
pada produk paketmu bebas, jangka waktunya antara 6 sampai 48 
bulan tanpa jaminan. Syaratnya hanya KTP dan kartu keluarga. Waktu 
prosesnya juga sangat singkat hanya 2 hari kerja. 
Tabel 1.4 Data Nasabah Take Over DSP Unit Cicadas 
TAHUN JUMLAH NASABAH TAKE OVER 
2008 320 96 
2009 316 95 
2010 295 89 
Sumber : Data yang telah diolah 
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 Berdasarkan fakta – fakta yang diperoleh di atas dengan 
semakin banyaknya bank yang terjun ke dalam sektor pembiayaan mikro 
karena keuntungannya yang menggiurkan dan resistensinya yang kuat 
terhadap krisis ekonomi, terutama adanya penguasaan pangsa pasar BRI 
sebagai pionir yang telah mencatatkan namanya sebagai bank terbesar 
dan paling menguntungkan dalam sektor mikro bank di Indonesia 
bahkan di dunia, preferensi nasabah terhadap produk – produk kredit 
mikro menjadi perhatian penting bagi bank penyedia kredit mikro, 
terbukti banyak nasabah mikro Danamon Simpan Pinjam hampir rata – 
rata sebanyak 30% yang mengalami take over atau perpindahan kredit 
dari satu bank ke bank lain dikarenakan preferensi nasabah terhadap 
produk yang mereka pilih semakin banyak dan bersaing dengan 
penawaran produk yang lebih kompetitif. Maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Preferensi dan 
Segmentasi Nasabah Terhadap Penentuan Pengambilan Produk 
Kredit Mikro (Studi Kasus PT.Bank Danamon, Tbk Unit Danamon 
Simpan Pinjam Cicadas Bandung)”. 
 
1.3 Perumusan Masalah  
Keberadaan persaingan yang semakin ketat di sektor mikro bank 
yang dialami oleh Danamon Simpan Pinjam  dengan adanya aksi ambil 
alih kredit nasabah Danamon Simpan Pinjam oleh bank lain sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan bisnis Danamon Simpan Pinjam. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana preferensi nasabah dalam menentukan pengambilan 
fasilitas kredit mikro ? 
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2. Bagaimana profiling segmentasi nasabah berdasarkan atribut 
produk yang disukai? 
3. Bagaimana gabungan  dari hasil profiling dan segmentasi dari 
produk ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, tujuan dari penelitian 
ini adalah : 
1. Mengetahui preferensi nasabah dalam pengambilan fasilitas 
kredit mikro.  
2. Mengetahui profiling segmentasi nasabah terhadap atribut 
produk kredit. 
3. Mengetahui gabungan dari hasil profiling dan segmentasi dari 
produk. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian  
1. Hasil penelitian mengenai Analisis Preferensi nasabah terhadap 
penentuan pengambilan fasilitas kredit mikro (Studi kasus pada 
Danamon Simpan Pinjam Unit Cicadas Bandung) ini 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi PT. Bank 
Danamon, Tbk unit Danamon Simpan Pinjam Cicadas, 
terutama dalam menghadapi persaingan pemasaran produk di 
perbankan mikro. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya dan melengkapi 
khazanah keilmuan bidang pemasaran, terutama terkait dengan 
strategi pemasaran dalam persaingan. Dan semoga beberapa 
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temuan yang terungkap dalam penelitian ini dapat menjadi 
rujukan untuk penelitian berikutnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis terhadap hasil 
pengolahan data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Dari data yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data dari 
Danamon Simpan Pinjam, maka diperoleh 6 atribut yang 
menurut nasabah menjadi hal yang paling penting dan paling 
diperhatikan dalam mengambil keputusan untuk menggunakan 
produk fasilitas kredit mikro yang akan mereka ambil, yaitu 
Jenis Bunga, Plafond, Tingkat Suku Bunga, Jangka Waktu 
(Tenor), Persyaratan, Penalti Pelunasan. 
b. Hasil analisis conjoint secara aggregate menunjukkan tingkat 
kepentingan dari masing – masing atribut menurut responden 
dalam memilih dan memutuskan penggunaan produk fasilitas 
kredit mikro. Jangka Waktu (Tenor) merupakan factor 
terpenting bagi konsumen dalam memilih dan memutuskan 
penggunaan produk fasilitas kredit mikro dengan tingkat 
kepentingan relative atribut Jangka Waktu (Tenor) sebesar 
(24,04%), kemudian diikuti atribut Plafond (23,88%), atribut 
Tingkat Suku Bunga (16.80%), atribut Penalti Pelunasan 
(16,77%), atribut Jenis Bunga (9,68%), Persyaratan (8,64%). 
c. Hasil analisis conjoint secara aggregate menunjukkan bahwa 
profil ideal produk kredit yang diinginkan oleh nasabah secara 
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umum, maka nasabah akan membeli produk kredit dengan 
jangka waktu (tenor) kredit selama 12 bulan dengan Plafond 
100 Juta – 500 Juta , dengan spesifikasi lebih lanjut sebagai 
berikut : 
1. Jenis Bunga Efektif 
2. Tingkat Suku Bunga 12,65%-16,25%  
3. Persyaratan Tanpa Agunan 
4. Penalti Pelunasan 2 kali suku bunga 
d. Hasil analisis cluster diperoleh dari sebanyak 200 responden 
terdapat 4 segmen responden dengan profiling sebagai berikut : 
1. Cluster Pedagang Retail Besar 
Tabel 5.1 Segmen 1 
Keterangan Pedagang Retail Besar 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Usia > 40 tahun 
Status Menikah 
Tanggungan 1 orang 
Pendidikan Diploma/S1 
Lama Jadi Nasabah > 3 Tahun 
Jenis Usaha Pedagang/Retail 
Pendapatan/Bulan > Rp. 20 Juta 
Pengeluaran/Bulan > Rp. 20 Juta 
Alasan Jadi Nasabah Tertarik dengan produk kredit 
Jadi Nasabah lain Ya  
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Hasil gabungan Conjoint dan Cluster 
Tabel 5.2 Jenis Produk 
Keterangan Pedagang Retail Besar 
Jenis Bunga Efektif 
Tingkat Suku Bunga 16,25%-20% 
Jangka Waktu 12 Bulan 
Persyaratan Dengan Agunan 
Penalti Pelunasan 2 kali suku bunga 
Plafond Rp. 100 Juta - Rp. 500 Juta 
2. Cluster Grosir Kecil 
Tabel 5.3 Segmen 2 
Keterangan  Grosir Kecil  
Jenis Kelamin Laki - laki 
Usia > 40 tahun 
Status Menikah 
Tanggungan 3 orang  
Pendidikan Diploma/S1 
Lama Jadi Nasabah > 3 Tahun 
Jenis Usaha Grosir 
Pendapatan/Bulan > Rp. 1 Juta - Rp. 5 Juta 
Pengeluaran/Bulan > Rp. 1 Juta - Rp. 5 Juta 
bersambung 
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sambungan 
Alasan Jadi Nasabah Bunga Kredit Ringan 
Jadi Nasabah lain Ya  
 
Hasil gabungan Conjoint dan Cluster 
Tabel 5.4 Jenis Produk  
Keterangan Grosir Kecil 
Jenis Bunga Flat 
Tingkat Suku Bunga 16,25%-20% 
Jangka Waktu 12 Bulan 
Persyaratan Tanpa Agunan 
Penalti Pelunasan 2 kali suku bunga 
Plafond Rp. 5 Juta  
 
3. Cluster Dsitributor Menengah 
Tabel 5.5 Segmen 3 
Keterangan Distributor Menengah 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Usia > 40 tahun 
Status Menikah 
Tanggungan 2 orang 
 
bersambung 
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sambungan 
Pendidikan SMU 
Lama Jadi Nasabah 2 tahun 
Jenis Usaha Distributor 
Pendapatan/Bulan > Rp. 5 Juta - Rp. 10 Juta 
Pengeluaran/Bulan > Rp. 5 Juta - Rp. 10 Juta 
Alasan Jadi Nasabah Bunga Kredit Ringan 
Jadi Nasabah lain Tidak  
 
Hasil gabungan Conjoint dan Cluster 
Tabel 5.6 Jenis Produk 
Keterangan Dsitributor Menengah 
Jenis Bunga Flat 
Tingkat Suku Bunga >20% 
Jangka Waktu 60 Bulan 
Persyaratan Tanpa Agunan 
Penalti Pelunasan 1 kali suku bunga 
Plafond Rp. 50 Juta - RP. 100 Juta  
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4. Cluster 4 
Tabel 5.7 Segmen 4 
Keterangan Pedagang Retail Kecil 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Usia > 40 tahun 
Status Menikah 
Tanggungan 1 orang 
Pendidikan SMU 
Lama Jadi Nasabah 2 tahun 
Jenis Usaha Pedagang/retail 
Pendapatan/Bulan > Rp. 1 Juta - Rp. 5 Juta 
Pengeluaran/Bulan > Rp. 1 Juta - Rp. 5 Juta 
Alasan Jadi Nasabah Proses Kredit Cepat 
Jadi Nasabah lain Ya  
 
Hasil gabungan Conjoint dan Cluster 
Tabel 5.8 Jenis Produk 
Keterangan Cluster 4 
Jenis Bunga Efektif 
Tingkat Suku Bunga 12,65%-16,25% 
Jangka Waktu 36 Bulan 
Persyaratan Dengan Agunan 
 
bersambung 
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  Penalti Pelunasan 4% dari pokok 
Plafond Rp. 100 Juta - Rp. 500 Juta 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Bagi Danamon Simpan Pinjam Unit Cicadas Bandung 
 Seperti yang dijelaskan pada latar belakang bahwa penyediaan 
layanan fasilitas produk kredit mikro sudah mulai ramai digarap oleh 
berbagai pihak perbankan sehingga telah terjadi persaingan yang cukup 
sengit dalam merebut pangsa pasar kredit mikro. Namun seiring dengan 
semakin banyaknya penyedia layanan kredit mikro dan semakin 
banyaknya produk kredit mikro yang ditawarkan kepada nasabah perlu 
melakukan strategi guna meningkatkan kesadaran masyarakat umum 
untuk mengetahui keberadaan kredit mikro yang ada, selain itu 
perusahaan lebih baik banyak melakukan inovasi dalam segi marketing 
maupun pengembangan produk yang telah ada. Nasabah saat ini lebih 
menentukan pengambilan suatu fasilitas kredit mikro berdasarkan 
Jangka Waktu (Tenor) dan Plafond yang ditawarkan perusahaan bukan 
memperhitungkan bunga pinjaman kredit yang ditawarkan, sedangkan di 
pasaran saat ini banyak sekali layanan penyedia kredit mikro 
menawarkan fasilitas kredit mikro dengan  mengandalkan penawaran 
bunga pinjaman kredit dengan bersaing pada tingkat bunga yang rendah. 
 Dengan adanya fakta bahwa bunga kredit pinjaman bukan 
merupakan hal utama yang dipertimbangkan oleh nasabah, maka 
sebaiknya perusahaan mulai melakukan inovasi penawaran produk 
dengan rekomendasi produk sebagai berikut : 
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1. Produk 1 
Tabel 5.9 Produk 1 
REKOMENDASI PRODUK 
Keterangan 
Efektif 
16,25%-20% 
12 Bulan 
Dengan Agunan 
2 kali suku bunga 
Rp. 100 Juta - Rp. 500 Juta 
 
2. Produk 2  
Tabel 5.10 Produk 2 
REKOMENDASI PRODUK 
Keterangan 
Flat 
16,25%-20% 
12 Bulan 
Tanpa Agunan 
2 kali suku bunga 
Rp. 5 Juta  
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3. Produk 3 
Tabel 5.11 Produk 3 
REKOMENDASI PRODUK 
Keterangan 
Flat 
>20% 
60 Bulan 
Tanpa Agunan 
1 kali suku bunga 
Rp. 50 Juta - RP. 100 Juta  
 
4. Produk 4 
Tabel 5.12 Produk 4 
REKOMENDASI PRODUK 
Keterangan 
Efektif 
12,65%-16,25% 
36 Bulan 
Dengan Agunan 
4% dari pokok 
Rp. 100 Juta - Rp. 500 Juta 
 
5.2.1 Saran Untuk Penelitian Lanjutan  
 Untuk penelitian lebih lanjut dari penelitian ini ada beberapa 
saran yang perlu diperhatikan sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini perlu dilakukan pada sampel yang lebih banyak 
dan jangkauan elemen yang lebih luas (heterogen) agar dapat 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dan sebagai 
generalisasi hasil yang diperoleh. 
2. Penelitian ini meneliti produk kredit mikro untuk mengetahui 
alasan nasabah mengambil keputusan dalam memilih kredit 
mikro yang mereka gunakan, untuk penelitian berikutnya bisa 
lebih spesifik meneliti satu per satu produk kredit mikro yang 
dapat dikembangkan produknya, misalnya diteliti lebih lanjut 
mengenai persyaratan, dengan menggunakan jaminan dan jenis 
jaminan lebih di per detail sebagai atribut yang 
dipertimbangkan oleh konsumen. 
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